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ABSTRAK 

Muh. Fajar Optimalisasi Produksi Tali Rumpon Menggunakan Linear 

Programming Metode Simpleks (Studi Pada Usaha Tali Al Hikam Di Desa 

Karama Kabupaten Polewali Mandar) dibimbing oleh Badirun Basir dan Nur 

Fitriani. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan jumlah produksi optimal pada Usaha 

Tali Al Hikam di Desa Karama, Kabupaten Polewali Mandar, guna 

memaksimalkan keuntungan dengan mempertimbangkan keterbatasan faktor 

produksi. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi langsung dan wawancara. 

Permasalahan dirumuskan dalam model Linear Programming metode simpleks 

dengan fungsi tujuan maksimalisasi keuntungan dan kendala-kendala bahan baku 

serta jam tenaga kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kondisi optimal, 

Usaha Tali Al Hikam sebaiknya memproduksi 0 bal tali ukuran 16 mm, 867 bal 

tali ukuran 18 mm, dan 0 bal tali ukuran 20 mm. Dengan kombinasi produksi 

tersebut, keuntungan maksimal yang dapat dicapai adalah sebesar Rp 60.667.000. 

hasil perhitungan metode simpleks dapat memberikan rekomendasi praktis bagi 

pengelola usaha untuk memprioritaskan produksi tali ukuran 18 mm sebagai 

produk utama dalam kondisi sumber daya terbatas saat ini, sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi dan profitabilitas secara signifikan. 

Kata kunci : optimalisasi produksi, tali rumpon, Linear Programming, metode 

simpleks 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 x  

 

ABSTRACT 

Muh. Fajar Production Optimization of Rumpon Ropes Using Linear 

Programming with the Simplex Method (A Case Study on the Al Hikam Rope 

Business in Karama Village, Polewali Mandar Regency) Supervised by Badirun 

Basir and Nur Fitriani. 

This study aims to determine the optimal production quantity at Usaha Tali Al 

Hikam in Karama Village, Polewali Mandar Regency, in order to maximize profit 

while taking into account the limitations of production factors. The research 

method used is descriptive quantitative, with data collection techniques consisting 

of direct observation and in-depth interviews with the business owner and related 

parties. The problem is formulated as a Linear Programming model using the 

simplex method, with the objective function of profit maximization and constraints 

related to raw material availability and available labor hours. The results of the 

study indicate that under optimal conditions, Usaha Tali Al Hikam should 

produce 0 bales of 16 mm rope, 867 bales of 18 mm rope, and 0 bales of 20 mm 

rope. With this production combination, the maximum achievable profit is 

Rp60,667.000. The simplex method calculations provide practical 

recommendations for the business manager to prioritize the production of 18 mm 

rope as the main product under the current limited resource conditions, thereby 

significantly improving efficiency and profitability. 

Keywords: production optimization, rumpon rope, Linear Programming, Simplex 

Method 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

UMKM di Sulawesi Barat berperan penting dalam perekonomian 

Indonesia. Semakin bertambahnya jumlah UMKM di indonesia menuntut pelaku 

usaha skala kecil maupun besar untuk terus meningkatkan daya saing dengan 

memperbaiki efektivitas dan efisiensi usaha. Persaingan yang semakin ketat turut 

mendorong pelaku usaha untuk mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya agar 

mampu bertahan dan meningkat. Tanpa adanya strategi pengelolaan yang baik, 

usaha berisiko mengalami berkurangnya daya saing dan berpotensi mengalami 

kerugian atau bahkan sampai menutup usaha. 

Keberlanjutan usaha sering kali dipicu oleh permasalahan utama yang 

kerap dialami oleh usaha industri yaitu sumber daya terbatas. Hal-hal seperti 

bahan baku produksi dan keterbatasan jam tenaga kerja seringkali tidak cukup 

untuk memenuhi kapasitas produksi sehinga menghambat kelancaran proses 

produksi (Sianturi et al., 2025) Upaya perusahaan untuk meminimalisir faktor 

penghambat produksi ialah dengan melakukan optimalisasi produksi. 

Optimalisasi produksi merupakan pendekatan normatif yang bertujuan 

menemukan solusi paling baik dalam proses pengambilan keputusan. Dengan 

menerapkan optimalisasi, perusahaan dapat mencapai nilai tertinggi atau terendah 

dari fungsi yang menjadi target. Masalah optimasi pada dasarnya berfokus pada 

upaya mencari nilai optimal suatu fungsi tujuan, baik dengan tujuan 

memaksimalkan maupun meminimalkan nilai tersebut (Ginting et al., 2025) 
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Optimalisasi produksi yang tepat akan sangat membantu perusahaan dalam 

mencapai keuntungan maksimal. 

Setiap perusahaan berupaya memperoleh laba setinggi mungkin dalam 

menjalankan operasionalnya, sehingga diharuskan memanfaatkan sumber daya 

yang dimiliki secara paling efisien. Akan tetapi pada praktiknya, perusahaan 

sering kali menghadapi berbagai kendala dalam mencapai tujuan tersebut, 

sehingga memerlukan berbagai upaya untuk mengatasi permasalahan yang 

muncul (Indah & Sari, 2019). Masalah yang seringkali dihadapi oleh usaha 

manufaktur adalah kurangnya kemampuan dalam pengelolaan faktor produksi 

dengan mempertimbangkan keterbatasan sumber daya hingga tak sedikit yang 

mendapatkan keuntungan minimum. Khususnya bagi bisnis jenis Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM), permasalahan ini tentunya dapat menghambat 

perkembangan suatu usaha (Sakdiah, 2024) Seperti yang dialami oleh salah satu 

usaha manufaktur yaitu Usaha tali Al Hikam. 

Usaha tali Al Hikam merupakan usaha yang bergerak di industri 

manufaktur pengolahan limbah tali di Jl. Lamasariang - Karama, Desa Karama, 

Belakang SMPN 5 Tinambung Desa Karama, Kecamatan Tinambung, Kabupaten 

Polewali Mandar, Adapun produk yang di hasilkan, yaitu tali 16 mm, tali 18 mm, 

dan tali 20 mm.  

Tabel 1.1 Data Biaya Produksi Usaha Tali Al Hikam 

No Jenis Tali Biaya Produksi 

1 Tali ukuran 16 mm Rp.145.000/bal 

2 Tali ukuran 18 mm Rp.150.000/bal 

3 Tali ukuran 20 mm Rp.240.000/bal 

Sumber : Usaha Tali Al Hikam (2025) 
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Tabel 1.1 menunjukkan bahwa Perbedaan biaya produksi antar ukuran tali 

menunjukkan bahwa setiap jenis tali memberikan kontribusi keuntungan yang 

berbeda pula jika dibandingkan dengan harga jual pasar masing-masing. Kondisi 

ini sering menyulitkan pemilik usaha dalam menentukan kombinasi produksi yang 

paling menguntungkan, terutama ketika kapasitas bahan baku atau jam tenaga 

kerja menjadi terbatas. 

Tabel 1.2 Data Produksi Triwulan Usaha Tali Al Hikam 

 keterangan AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER 

Tali 16 mm 50 bal 70 bal 25 bal 

Tali 18 mm 660 bal 600 bal 720 bal 

Tali 20 mm 25 bal 45 bal 115 bal 

Sumber : Usaha tali Al Hikam (2025) 

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa, jumlah produksi tali pada Usaha tali Al 

Hikam berfluktuasi setiap bulannya, fluktuasi tersebut dipengaruhi oleh 

keterbatasan bahan baku dan jam tenaga kerja yang tersedia. Dalam kondisi 

tertentu keterbatasan bahan baku yang tidak stabil mengakibatkan beberapa 

ukuran tali tidak dapat diproduksi secara maksimal. Selain itu, jam tenaga kerja 

yang tidak menentu menjadi penyebab ketidakseimbangan hasil produksi. Dari 

semua keterbatasan yang ada, Usaha tali al hikam harus mempunyai acuan 

keputusan produksi yang optimal. 

Usaha tali Al Hikam dalam memproduksi belum mempunyai acuan 

keputusan yang optimal. Selama ini, Usaha tali Al Hikam dalam  menjalankan 

produksi mereka berdasarkan estimasi tanpa perhitungan yang terstruktur. Hal ini 

disebabkan oleh kesulitan dalam menggabungkan berbagai faktor produksi atau 

sumber daya yang dimiliki secara tepat dan harmonis sehingga dapat 

menghasilkan keuntungan maksimum dengan biaya seminimal mungkin. 
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Permasalahan tersebut menjadi hambatan dalam upaya pencarian solusi optimal, 

dalam menentukan jumlah produksi yang ideal dan memaksimalkan keuntungan. 

masalah tersebut dapat diatasi dengan membangun model matematis yang 

melibatkan sejumlah variabel terkait, kemudian dirumuskan dalam bentuk 

persamaan Linear Programming. 

Pemodelan Linear Programming memungkinkan pemilik usaha untuk 

menyeimbangkan berbagai faktor produksi dengan perencanaan yang tepat karena 

fungsi dari Linear Programming ialah Mengalokasikan sumber daya yang terbatas 

secara efektif guna mencapai tujuan utama, yaitu memaksimalkan keuntungan dan 

meminimalkan biaya (Saddam et al., 2023). Linear Programming sendiri terdiri 

dari dua metode yaitu Metode grafik dan Metode simpleks, Tetapi pada penelitian 

ini metode yang digunakan adalah metode simpleks karena variable keputusan 

lebih dari 2 produk.  

Dengan menggunakan Linear Programming ini diharapkan pemilik usaha 

dapat membuat perencanaan produksi yang optimal dengan mempertimbangkan 

sumber daya terbatas sehingga memperoleh keuntungan maksimal. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Optimalisasi Produksi Tali Rumpon Menggunakan 

Linear Programming Metode Simpleks (Studi Pada Usaha tali Al Hikam di  

Desa Karama Kabupaten Polewali Mandar) ” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Berapakah jumlah produksi optimal tali rumpon ukuran 16 mm pada 

Usaha tali Al Hikam ? 

2. Berapakah jumlah produksi optimal tali rumpon ukuran 18 mm pada 

Usaha tali Al Hikam? 

3. Berapakah jumlah produksi optimal tali rumpon ukuran 20 mm pada 

Usaha tali Al Hikam? 

4. Berapakah keuntungan yang dapat diperoleh dengan menggunakan Linear 

Programming metode simpleks pada Usaha tali Al Hikam? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui masalah berdasarkan 

rumusan masalah diatas, adalah untuk : 

1. Mengetahui dan menganalisis jumlah produksi optimal ukuran tali 16 mm 

pada Usaha tali Al Hikam.  

2. Mengetahui dan menganalisis jumlah produksi optimal ukuran tali 18 mm 

pada Usaha tali Al Hikam. 

3. Mengetahui dan menganalisis jumlah produksi optimal ukuran tali 20 mm 

pada Usaha tali Al Hikam. 

4. Mengetahui keuntungan yang dapat diperoleh dengan menggunakan 

Linear Programming metode simpleks pada Usaha tali Al Hikam 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu 

manajemen operasional khususnya penerapan Linear Programming model 

simpleks dalam membantu pengambilan keputusan pada usaha industri 

ataupun UMKM. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini memberikan pengalaman praktis dalam menerapkan  

Linear Programming metode simpleks pada kasus nyata di lapangan. 

b. Bagi Usaha Tali Al Hikam 

Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan dalam menentukan strategi 

produksi yang lebih efisien dengan penerapan model Linear 

Programming metode simpleks. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan manual Linear Programming metode 

simpleks dan penggunaan aplikasi POM QM For Windows dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. jumlah optimal produksi untuk ukuran tali 16 mm (X1) pada Usaha tali Al 

Hikam  adalah 0 bal/bulan 

2. jumlah optimal produksi untuk ukuran tali 18 mm (X2) pada Usaha tali 

AlHikam adalah 867 bal/bulan 

3. jumlah optimal produksi untuk ukuran tali 20 mm (X3) pada Usaha tali Al 

Hikam adalah 0 bal/bulan 

4. Jumlah keuntungan yang dapat diperoleh dengan menggunakan Linear 

Programming metode simpleks sebesar Rp 60.667.000 . 

5.2 Saran  

1. Untuk mengetahui jumlah produksi optimal dan jumlah keuntungan 

maksimal yang dapat diperoleh, sebaiknya usaha tali al hikam melakukan 

kegiatan produksi berdasarkan perhtungan optimasi dari Linear 

Programming metode simpleks 

2. Penggunaan model Linear Programming metode simpleks ini tentunya 

mengalami penyesuaian, sperti perubahan pada kendala kendala yang 

fluktuatif seperti bahan baku 
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3. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan menggunakan fungsi kendala yang 

banyak agar data yang diperoleh dan akan dihitung menjadi lebih akurat. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya menggunakan 2 fungsi kendala yaitu bahan baku dan 

jam tenaga kerja. Keterbatasan dalam fungsi kendala membuat data yang 

diperoleh menjadi kurang maksimal. 

2. Penelitian ini hanya difokuskan pada Usaha tali Al Hikam , padahal 

penggunaan metode simpleks bisa digunakan dimana saja terutama untuk 

usaha  yang memerlukan acuan produksi seperti Toko kue, usaha kerajinan 

tangan, produksi makanan, maupun untuk produksi konveksi.
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